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ABSTRAK

Bahwa antara ibadah ritual dan ibadah social, keduanya memiliki hubungan yang
sangat erat dan tidak bisa dipisahkan. Kesatuan hubungan kedua bentuk ibadah tersebut
dalam pandangan Amien Rais digali berdasarkan paradigma konsep tauhid, yakni suatu
pandangan hidup yang bukan saja mengesa kan Allah, melainkan juga meyakini kesatuan
penciptaan. Jika manusia telah menyatakan “tidak ada Tuhan selain Allah”, maka ia harus
mampu meletakkan dirinya secara benar dan tepat. Dengan demikian seorang bertauhid
bukan saja dituntut untuk percaya atas keesaan Allah, melainkan harus mampu menggali
dimensi social dari pernyataan pegesaan kepada Allah tersebut, inilah yang oleh Amien Rais
disebut sebagai bertauhid social.

Dalam penentuan subyek maka digunakan beberapa metode meliputi metode
populasi, dan metode sample, dengan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data
dalam peneltian ini menggunakan metode observasi, metode wawancara/interview, metode
angket, dan metode dokumentasi. Dalam analisa data digunakan analisa data kuantitatif, dan
untuk menganalisa hasil angket digunakan teknik analisa korelasi product moment dengan
rumus. Sedang analisa data kualitatif yaitu teknik analisa data non statistic yang digunakan
untuk mengolah data bukan angka, data tersebut diolah dengan menggunakan cara berfikir
deskriptig dan didukung dengan metode berfikir induktif dan deduktif.

Dari hasil analisis tentang apresiasi ketuhanan dengan perilaku social pada siswa
SMU Negeri 6 Yogyakarta, dengan melalui analisis korelasi product moment membuahkan
hasil angka indeks korelasi (Rxy) sebesar 0,316. Maka interpretasinya adalah ada korelasi
positif yang signifikan antara apresiasi ketuhanan (variable x) dengan perilaku social
(variable y) pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta. Dengan demikian kesimpulannya adalah
baik atau buruknya pemahaman dan kesadaran siswa terhadap ajaran agama sebagai
perwujudan dari apresiasi ketuhanan, kuat korelasinya dengan baik buruknya perilaku social
yang mereka tampilkan, baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat
sekitarnya, perilaku itu berupa sopan santun siswa terhadap orang tua, guru, maupun terhadap
masyarakat umum.
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BAB1

PENDAHULUAN ;

A. Penegasan Judul
Untuk memperoleh pengertian yang jelas dari maksud di atas, akan
dijelaskan masing-masing 1stilah dan pengertian judul di atas :
1. Apresiasi '

a. lIstilah apresiasi berasal dari bahasa Inggris apreciate, yang berarti
menghargai, menilai, dan menyadari.’ Istilah tersebut kemudian diserap
kedalam bahasa Indonesia menjadi apresiasi.

b. Menurut James Drever :

Apresiasi adalah pertimbangan nilai atau signifikasi. >
Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan pengertian
apresiasi dalam pengertian "kesadaran”, yang dalam hal im adalah kesadaran

akan makna atau nilai ketuhanan.

! John M. Echots den Hasan Shadaly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1996),
him. 35

? James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: Penerbit PT Bina Aksaré, 1986), him. 21
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2. i(etuhanan
Istilah ketuhanan yang berasal dan kata benda Tuhan, yang kemudian
dijadikan kata sifat, dengan memberikan awalan "ke" dan akhiran "an"
menjadi kata ketuhanan. Kata Tuhan berarti sesuatu yang diyakini, disembah
oleh manusia sebagai yang Maha Kuasa, Maha Perkasa.’ sedangkan istilah
ketuhanan, berarti :

1. Sifat keadaan Tuhan : menunjukkan ketuhanannya, menunjukkan
sifat-sifat Tuhan.

2. (Segala sesuatu) yang berhubungan dengan Tuhan ; ilmu
ketuhanan, ilmu mengenai keadaan Tuhan dan agama; dasar
ketuhanan, kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa’

Lebih jelasnya, istilah ketuhanan berarti sesuatu yang berhubungan
dengan sifat-sifat Tuhan.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian, bahwa yang
dimaksud dengan "apresiasi ketuhanan" dalam konteks in1 adalah kesadaran
umat manusia terhadap nilai-nilai yang berhubungan dengan sifat-sifat Tuhan.
Kesadaran ini, biasanya muncul dan manusia beragama yang berdasarkan akal
pikirannya, mereka dapat memahami, menghayati, dan mengambil intisari

dari ajaran agama, untuk kemudian diturunkan dalam tindakan sehari-hari.

3 E. ST, Harahap, Kamus Indonesia, (Bandung : Penerbit G. Kolff, 1961), him.431
* Jbid, him.432 -



Perilaku

Perilaku atau behavior adalah setiap tindakan manusia atau hewan
yang dapat dilihat’ Menurut Watson, perilaku pada hakekatnya merupakan
tanggupan atau balasan (respon) terhadap rangsangan (stimulus). Oleh karena
itu rangsangan mempengaruhi tingkah laku atau bahkan menentukan tingkah
laku.® Dalam kamus psikologi karangan James Drever tertulis behavior atau
perilaku adalah reaksi total motor dan kelenjer, yang diberikan suatu
organisme kepada suatu situasi yang dihadapinya.’ i
Sosial

Istilah sosial dari bahasa Inggris ; Social, yang berarti segala sesuatu
yang berhubungan dengan masyarakat dan pergaulan hidup.8 Istilah tersebut
kemudian diserap ke dalam bzhasa Indonesia, sosial, yang maknanya juga
sama, yaitu segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat.9 Yang
dimaksud dengan sosial disini adalah tingkah laku SMU Negen 6 Yogyakarta
yang berkenaan dengan masyarakat, baik masyarakat disekitarnya dimana
mereka berdomisili maupun masyarakat di lingkungan sekolah.
SMU Negen 6 Yogyakarta

la merupzkan suatu lembaga pendidikan tingkat menengah umunm,

yang herada di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)

him, 961

* Dali Guli, Kamus Psikologi, (Tonis Bandung:, 1982), hlm. 19

S M. Munandar Sulaiman, Jimn Sosial Dasar, (Bandung: Eresco, 1989), him. 19

7 James Drever, Karmus Psikologi, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986), him. 38

* Osman Raliby, Kamus Internasional, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), him 482

® W 1.8. Poerwadarminta, KamusUmum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1983),



Republik Indonesia, dan merupakan kelanjuan dari sekolah-sekolah tingkat
pertama (SMP). Sekolah ini terletak di J1. C. Simanjuntak No.2 Yogyakarta.
Deri uraian di atas, dapat diambil suatu batasan garis besarnya, bahwa
maksud dari judul skripsi ini adalah : suatu penelitian tentang kemungkinan
adanya korelasi positif yang signifikan antara -apre:;siasi kétuhanan dan
perilaku sosial pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta.
B. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan umat Islam pada umumnya, istilah ibadah sering hanya
dipahami dalam konteks ibadah ritual saja, yakni ibadah yang hanya berkaitan
dengan Allalh SWT saja, seperti shalat, puasa, zakat, dan lain-lain. Sedangkan
ibadah vang sifatnya sosial (ibadah sosial) dan menjadi hajat hidup serta
melibatkan kepentingan khalayak banyak sering tidak dianggap sebagai bentuk
ibadah.

Kesalahan persepsi ini agaknya telah berlangsung cukup lama dalam benak
sebagian besar umat Islam, sehingga yang muncul ke permukaan kemudian
adalah munculnya sikap yang cenderung dikhotomik (memisahkan) dalam
memandang ibadah yang bersifat ritual dan ibadah yang bersifat sosial. Ibadah
ritual dalam pelaksanéannya bersifat personal (individual) yang semata-mata
menjadi urusan antara makhluk dengan sang khalik (Allah), sedangkan ibadah
sosial dalam pelaksanaannya selalu melibatkan kepentingan orang lain, atau
masyarakat secara umum, seperti gotong-royong membangun jalan, sedekah

kepada fakir miskin, membantu anak yatim, dan sebagainya.



Dalam hubungan ini, dapatiah dikemukakan bahwa antara ibadah ritual dan
ibadah sosial, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak bisa
dipisahkan. Kesatuan hubungan kedua bentuk ibadah tersebut, dalam pandangan
Amia Rais digali berdasarkan paradigma konsep tauhid, yakni suatu pandangan
hidup yeng bukan saja mengesakan Allah, melainkan juga meyakini kesatuan
penciptaan. Dengan kata lain, sesuatu yang bersifat ukhrowi dan sesuatu yang
bersifat duniawi, adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan, dan oleh
karenanya, segala bentuk penciptaanini harus dilihat sebagai bentuk ekosistem
yang saling berkait, saling berhubungan, dan saling melengkapi."

Menurut Amin Rais, jika manusia telah menyatakan "tidak ada Tuhan
selain Allah", maka ia harus mampu meletakkan dirinya se’ara benar dan tepat.
Dengan demikian, seorang bertauhit bukan séja dituntut untuk percaya atas
keesaan Allah, melainkan harus mampu menggali dimensi sosial dari pernyataan
pengesaan kepada Allah tersebut. Inilah yang oleh Amin Rais disebut sebagai
bertauhit sosial."’

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa seorang muslim yang
benar dan tepat, yang telah menjalankan kewajiban-kewajiban agama, seperti
shalat, puasa, membayér zakat, bahkan telah menunaikan ibadah haji, yang mana

kesemuanya itu merupakan perwujudan dari apresiasi ketuhanan, maka seorang

Y M. Amin Rais, Cakrawala Islam : Antara Cita dan Fakta, (bandung : Mizan, 1999), hlm
18-19
"'M. Amin Rais, Demi Kepentingan Bangsa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), him. 40



muslim vang benar dan tepat tersebut, tentu akan pula mengiringi fbadah-ibadah
ritualnya tersebut dengan perilaku yang bersifat sosial. Kesadaran tertinggi dari
apresiasi ketuhanan tersebut, harus mampu diturunkan dalam tindakan yang nyata
di tengah-tengah masyarakat.

Tindakan-tindakan nyata yang langsung berhubungan dengan kepentingan
masyarakat tersebut, memang tidak mudah untuk dilakukan. Hanya orang yang
memiliki kesadaran dan penghayatan keagamaan yang cukup mendalam sajalah
yang mampu mengintegrasikan (menyatukan) semangat ajaran keagamaan ifu
kedalam tindakan sosial sehari-hari di masyarakat.

Yang menjadi persoalan kemudian adalah, apakah kemampuan atau
pengetahuan dalam birdang 1lmu agama juga dibarengi dengan perilaku-perilaku
keseharian yang Islami? dengan kata lain, apak'ah keshalehan di bidang ibadah
ritual itu juga diimbangi dengan keshalehan di bidang sosial?

€. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai benkut :

1. Bagaimana sebenarnya apresiasi ketuhanan siswa SMUN 6 Yogyakarta
dalam artian kesadaran siswa terhadap nilai-nilai yang berhubungan dengan
ajaran agamé (Tuhan) yang telah mereka terima

2. Bagaimana periiaku sosial siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta baik ketika
mereka berada dilingkungan sckolah maupun yarlg mereka lakukan
dilingkungan masyarakat umum

3. Apakah ada korelasi yang signifikan antara apresiasi ketuhanan dengan
perilaku sosial pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta



D. Hipotesis

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam rumusan masalah diatas, maka
dari ketiga rumusan masalah yang ada, dikemukakan hanya satu butir hipotesis
saja, yakni dugaan aias permasalahan butir ketiga yaitu : hipotesis alternatif (Ha)
yang berbunyi ada korelasi positif yang signifikan antara apresiasi ketuhanan
(variabel x) dan perilaku sosial (variabel y) siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta.
Karena Ha diatas akan diwji kebenarannya dengan menggunakan metode statistik,
maka sesuai dengan prosedur yang berlaku dalam dunia penelitian kwantitatif Ha
tersebut perlu dirubah menjadi Ho yang dirumuskan dalam kalimat tidak ada
korelasi positif yang signifikan antara apresiasi ketuhanan (variabel x) dengan
perilaku sosial (variabel y) pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta.

Adapun rumusan masalah pada butir pertama dan kedua sengaja tidak
dikemukakan hipotesisnya, karena jawaban atas permasalahan tersebut akan

ditemukan dilapangan.

E. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa alasan mengapa penyusun memilih judul di atas, antara lain
adalah ; |

1. Banyaknya para siswa (pelajar tingkat SLTA) yang memiliki kesadaran cukup
tingg untuk menjalankan perintah agama. Di tengah kehidupan masyarakat
yang cenderung meniru gaya hidup barat dan sekuler, fenomena para pelajar
yang sangat antusias dalam kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut sangat

menarik untuk diamati.

2. Banyaknya para siswa (pelajar tingkat SLTA) yang temyata memiliki
kepedulian | cukup tinggi terhadap kehidupan yang bersifat sosial di
lingkungan mereka singgah. Kepedulian mereka untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat sosial, seperti gotong-royong di .de,sanya, kerja bakti



dengan masyarakatnya, atau kepedulian mercka terhadap kehidupan anak-
anak terlantar (anak jalanan), merupakan gejala yang sangat menparik untuk

diteliti lebih mendalam.

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, apakah ada
hubungan yang positif antara apresiasi ketuhanan dengan perilaku sosial pada
siswa SMU Negeni 6 Yogyakarta.
2. Manfaet Penelitian
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para tenaga pengajar, terutama
pengajar di bidang keagamaan, dengan harapan agar pelajaran yang
diberikan tersebut dapat dicerna dan dihayaii lebih mendalam oleh para
siswa atau pelajar. |
$. Sebagai bahan pengetahuan baru lagi bagi penyusun, terutama
pengalaman .di bidang karya tulis ilmiah, schingga hal ini pada gilirannya
dapat memberikan rangsangan bagi penyusun untuk belajar lebih baik:

dalam hal penelitian dan pembuatan karya tulis ilmiah.



G. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek
Suatu penelitian dikatakan ilmiah jika penelitian itu, menggunakan suatu
metode. |
Dengan penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa metode yang
meliputi :
a. Populasi
Populasi menurut Winamo Surakhmad, adalah sekelompok manusia,
gerak, nilai tes, benda atan peristiwa.'” Dengan pendapat di atas, maka
yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMU
Negeri 6 Yogyakarta dengan perincian se¢bagai berikut :
KelasI : 280 Siswa |
Kelas1l . 268 Siswa
Kelas 11T : 262 Siswa
Sehingga jurnlah populasi seluruhnya adalah 810 siswa.
b. Sampel
Sampel adalah scbagian saja dari populasi, yang dipandang dapat

mewakili dari keseluruhan populasi.”

'? Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Dasar (Metode dan Teknik), (Bandung :
Tarsita, 1982), hlm 93 :

13 Ibid, him. 9
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Mengenai  ketentuan pengambilan sampel, Suharsimi  Arikunto
mengatakan, bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar diambil antara 10-15% atau
lebih.” Dalam hal ini, penulis mengambil sampel 10 % dari jumlah
populasi, yaitu 10 % x 810, dengan perincian sebagai berikut :
Kelas1 : 28 Siswa
Kelasi1 : 27 Siswa
KelasTI1 . 26 Siswa
Sehingga jumlahnya 81 siswa.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik
stratified random sampling, yaitu sampling memperlihatkan stratum-
stratum dalam populasi dengan menggunakan sistem random "
2. I\ietdde Pengumpulan Data
Agar data yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dengan apa yang
djha:apkan, maka ada beberépa metode pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini :
a. Metode Observasi |
Metode observasi merupakan metode penelitian suatu masalah

dengan menggunakan alat panca-indra mengenai gejala yang ada pada apa

* 1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian @ Suatu Pendekatan Prakiis, (Jakarta : Bina
Aksara, 1985), him.107

* Sutrisno Hadi, Metodclogi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1987), him. 82
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yang diselidiki. Metode ini penyusun gunakan dalam pengumpulan data
mengingat dengan metode ini penyusun dapat mengamati secara langsung,
Seperti diungkapkan oleh Winamo Surakhmad, bahwa observasi
memungkinkan penyelidik mengamati dari dekat gejala yang diselidiki.'®
Dengan menggunakan metode ini, penyusun ingin mengetahui keadaan
sekolah yang akan penyusun teliti guna dijadikan sebagai bahan untuk
memberikan deskripsi secara jelas mengenai kondisi SMU Negeri 6

Yogyakarta.

b. . atode Wawancara atau Interview
Wawancara adalah upaya untuk méndapatkan informasi dengan
bertanya langsung dengan responden. Metode wawancara ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum sekolah, sejarah
berdirinya, keadaan guru dan siswa, atau data-data lain yang relevan
dengan penelitian.
¢. Metode Angket
Metode angket atau questioner merupakan suatu daftar yang

berisikan suata rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau bidang .V

'S Winarno Surakhmad, Pengatar, op.Cit, him. 165 13
' Selo Sumardjan dan Koentjaraningrat, Metode-mefode Penelitian Masyarakat, (Jakarta :
Gramedia, 1985), him. 193
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Angket disini dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data beberapa jawaban dari responden. Angket tersebut
ditujukan kepada para siswa yang dijadikan sampel, dan dalam hal ini’
adalah siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta. Adapun isi angket penyusun
bagi menjadi dua kategori yaitu :

1) Berisi pertanyaan mengenai apresiasi ketuhanan para siswa SMU
Negen 6.
2) Bensi pertanyaan mengenai perilaku sosial para siswa, baik yang

dilakukan di seknlah maupun di luar sekolah (ditengah masyarakat)

d. Metode Dokunientasi

Yaiiu metode pengumpulan data yang diperoieh dari dokumen-dokumen
yang ada dan mempunyai hubungan dengan tujuan penelitian.'® Dalam
penelitian ini, penyvsun menggunakan dokumen untuk mengetahul tentang
data-data yan bertmbungan dengan siswa maupun sekolah, yang berupa
catatan atau benda-benda tertulis, seperti buku, majalah, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. i
Metode Analisis Data

Analisis data adalah usaha untuk menjelaskan data yang telah

diperoieh. Me.lnurut Winamo Surakhmad, mengolah data adalah usaha yang

kongkrit untuk mernbuat data itu berbicara, sebab berapapun besarnya jumlah

, % Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1991), him. 27
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data dan tingginya nilai data yang terkumpul, apabila tidak disusun dalam satu
organisasi dan diolah menurut sistematika yang baik, maka data itu tetap
merupakan bahan-hahan yang membisu.”” Ada dua cara analisa data yang
akan penyusun gunakan, yaitu :
a. Analisa Data Kuantitatif
Yaitu metode atau cara yang ditempuh dalam rangka
mengumpulkan, menyusun (mengatur), menyalinkan, menganalisa, dan
memberikan penafsiran terhadap sekumpulan bahan keterangan yang
berupa angka sedemikian rupa, sehingga kumpulan bahan-bahan angka
tersebut dapat berbicara, memberikan makna dan penger’ci::irl.20 Untuk
menganalisa hasil angket, maka penyusun menggunakan teknik analisa

korelasi product moment dengan rumus.?!

IX y - (CxXCy)
N

y = . '
(SDx) (SDy)
Tx ¥ = Jumlah hasil perkalian silang antara frekwensi sel (f) dengan
x dan y'
Cx = Milai koreksi pada variabel x,

rumus ; Cx = /N

Cy = Nilai koreksi pada variabel y, yang dapat dicari dengan

' Winamo Surakhmad, Pengantar, op. Cit, hlm 109-110
* Anas Sudijono, Fengantar, op. Cit, him.3
* ibid., hal.. 274 -
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rumus : Cy' = Zfy /N

SDx’ = Deviasi standar skor x dalam arti tiap skor sebagai | unit
(dimana i=1)

SDy = Deviasi standar skor y dalam arti tiap skor sebagai | unit
(dunana i=1)

N = Number of Cases

Sesuai dengan jenis dan tujuan penelitian, dimana permasalahan
penulis fokuskan untuk mengetahui hubungan antara apresiasi ketuhanan
dan perilaku sosial pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta, maka penulis

mengzgunakan rumus tersebut diatas.

. Analisa Data Kualitatif

Yaitu teknik analisa data non statistik yang digunakan untuk
mengolah data bukan angka. Data-data tersebut diolah dengan
menggunakah cara berfikir deskriptif analisis dan didukung dengan
metode berfikir -

1} Induktif
Suatu cara mengambil kesimpulan dari pernyataan atau fakta-fakta

yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.
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2) Deduktif |
Yaitu suatu analisis data yang didasarkan pada pengetahuan atau
keadaan yang sifatnya untuk digunakan sebagai bahan penilaian pada

suatu kejadian yang sifatnya khusus.

H. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Apresiasi Ketuhanan

Dalam membenikan pengertian apresiasi 1ni, maka penulis
mengemukakan kembali istilah-istilah diatas.

Istilah “apresiasi” berasal dari bahas inggris apreciate yang berarti
menghargal, menilai dan menyadari.22 Istilah tersebut kemudian diserap
kedalam bahasa Indonesia menjadi Apresiasi. Dalam kamus psikologi
karangan James Drever istilah apresiasi adalah peltimbangan nilai atau
signifikasi

Apresiasi dalam skripsi ini adalah suatu kesadaran yang dimiliki oleh
sescorang (siswa) terhadap suatu nilai atau ajaran agama (ajaran Tuhan), yang
mana kesadaran tersebut diwujudkan dengan adanya kepatuhan atau ketaatan
seseorang dalam menjalankan perintah Tuyhan dan menjauhi segala

larangan-Nya.

2 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1996),
him.25

%3 James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT. Bina aksara, 1986), him. 21
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Sedangkan yang dimaksud dengan istilah "ketuhanan" e{ral(
menunjuk pada kata sifai, dan dalam hal ini gdalah sifat Tuhan (ketuhanan),
Istilah "ketuhanan” sendiri berasal dari kata benda "Tuhan", yang kemudian
dijadikan kata sifat “ketuhanan”, dengan memberikan é.walah "e" dan akhiran
"an". Kata Tuhan berarti sesuatu yang diyakini, disembah oleh manusia

scbagai Yang Maha Kuasa, MahaPerkasa. 2

Sedangkan istilah "ketuhanan"
berarti

i. Sifat keadaan Tuhan : menunjukkan ketuhanannya, menunjukkan sifat-
sifat Tuhan.

2. (Segala sesuatu) yang berhubungan dengan Tuhan : ilmu ketuhanan,
ilmu mengenai keadaan tuhan dan agama; dasar ketuhanan,
kepercayaan lerhadap Tuhan Yang Maha Esa. %

Lebih jelasnya, istiiah "ketuhanan” berarti sesuatu yang berhubungan dengan
sifat-sifat Tuhan.

Darl uraian di atas dapat diambil suatu pengertian, bahwa yang
dimaksud dengan “apresiasi ketuhanan" dalam skripsi ini adalah, suatu
kesadararn yang dimiiiki oleh seorang (siswa) terhadap suatu nilai atau ajaran
agarna (ajaran Tuhan), yang mana kesadaran tersebut kemudian diwujudkan
dalam tindakan nyata, yang berbentuk kepatuban atau ketaatan untuk
menjalankan segala perintah Tuhan dan menjauhi segala apa yang dilarang-

Nya. Kesadaran ini muncul dalam din orang beragama yang didasarkan pada

akal pikirannya, meveka dapat menghayati, memahami dan mengambil intisan

* B, ST. Harahap, Kamus /ndonesia, (Bandung : Penerbit G. Kolff, 1961), him. 431.
® Ihid, him. 432
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ajaran Tuhan tersebut, untuk kemudian diamalkan atau dipraktekkan dalam
tindakan nyata sehan-hari.

. Makna Penting Apresiasi Ketuhanan v

Setiap agama mengajarkan kepada umatnya untuk berbuatkebajikan

kepada seluruh penghuni alam. Umat manusia diperintahkan untuk saling
“tolong-menolong terhadap sesama wumat manusia, tanpa memandang
perbedaan warna kulit, suku, etnis, keturunan, ras, agama maupun golongan.
Perbedaan-perbedaan semacam itu hendaknya tidak dijadikan sebagai
penghalang untuk melakukan kerja sama dan berbuat baik kepada sesamanya.
Berbuat baik kepada sesama umat manusia berarti juga berbuat baik kepada
saudaranya sendiri. Sebab, meskipun umat manusia tersebut memiliki latar
belakang yang berbeda-beda, akan tetapi mereka berasal dari satu nenek
moyang yang sama, yakni Adam. Dari Adam inilah kemudian terlahir umat
manusia yang beraneka ragam, baik dilihat dari segi wama kulit, bahasa,
budaya, maupun agama.

Dalam al-Qur’ an Allah Swt berﬁrman

Ve

y e e o!,// J:/l)_t:: )/w /{,.._—
O\ T D _\Jl AT L
s izl Oy 2 r’tj ot Ll
s p/// Y S s e S /o Sy
5L,Ju.j U Lu%»" Cg Le,ﬂ' 9~ (_9,L9' g
Artinya :"Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakanmu dari satu nafs (jiwa) dan dari padanya Allah
menciptakan pasangannya dan dari pada keduanya Allah

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak..."(Q.S.
4:1.%

¥ 11 Mahmud Junus, Tarjamah Al-Qur ‘an al-Karim, (Bandung; Al-Ma’arif, 1996), hlm. 70
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Inti utama dan apresiasi ketuhanan yang sedang dibicarakan dalam
skripsi ini adalah, bagaimana umat manusia mampu menjalankan perintah
Tuhan sebagai pervujudan dari apresiasi sikap ketundukan dan pengamalan
terhadap perintah Tuhan. Pengamalan terhadap éjaran agama sebagai
perwujudan dan sikap tunduk terhadap perintah Tuhan ini, pada gilirannya
akan memberikan satu dampak atau pengaruh yang luar biasa besarnya
terhadap diri seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Démpak ini bersifat
positif, sebagai konsekuensi logis dari penghayatan terhadap ajaran agama
yang mereka pelajari. Dengan demikian, semakin seseorang thampu
menghayati pesan-pesan suci agama secara mendalam, maka semakin besar
pula sifat-sifat ketuhanan tersebut menyatu dalam diri umat manusia.

Dalam hal iai, nampak sekali bahwa apresiasi ketuhanan berhubungan
erat dengan perilaku seseorang sehari-hari. Seseorang yang ﬁatuh dan taat
menjalani perintah Tuhan, maka hal itu akan terpantul pula dalam kehidupan
sosial yang mereka jalani. Hal semacam ini rupanya memang menjad
semacam tuntutan yang muncul dari dalam jiwa seseorang yang bersifat
psikolopis. Dengan kata lain, apabila seseorang._te]ah menjalankan perintah
Tuhan secara baik dan benar, yang diiringi deng‘;n adanya penghayatan yang
mendalam terhadap ajaran Tuhan tersebut, maka secara tanpa disadari,
perilaku yang ditampilkan sehari-hari selalu akan memiliki keterkaitan yang

erat dengan suatu mlai atau ajaran agama yang diamalkannya.
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- Bertitik tolak dari pemikaran d&i  atas, maka apresiasi ketuhanan
berhubungan erat dengan perilaku seseorang sehari-hari. Seseorang yang
patuh dan taat menjalani perintah Tuban, maka hal itu akan terpantul pula
dalam kehidupan sosial yang mereka jalani. Hal semacam ini rupanya
memang menjadi semacam tuntutan yang muncul dari dalam jiwa seseorang
yang bersifat psikologis. Dengan kata lain, .apabila seseorang telah
menjalankan perintah Tuhan secara baik dan benar, yang diiringi dengan
adanya penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Tuhan tersebut, maka
secara tanpa disadari, perilaku yang ditampilkan sehari-hari selalu akan
memiliki keterkaitan yang erat dengan suatu nilai atau ajaran agama yang
diamalkannya. !

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka apresiast ketuhanan,
meskipun ter.kadéng cenderung bersifat rutinitas belaka, sepeﬁi mengerjakan
sholat wajib, membaca al-Qur'an, berpuasa, haji dan seterusnya, namun jika
hal itu dihayati dan dipahami secara benar dan mendalam, maka akan
membentuk sikap mental dan spiritual yang positif, dan berguna bagi
perjalanan hidup sescorang di dumia.

Nurcholish Madjid mengatakan bahwa tujuan paling penting dari
amalan-amalan keagamaan adalah untuk mendidik kita agar memiliki
pengalaman Ketuhanan dan menanamkan kesadaran Ketuhanan yang
sedalam-dalamnya. Sebab, kata Nurcholis Madjid, dan kes.adaran Ketuhanan

itulah berpangkal, bersumber, dan memancar seluruh sikap hidup, yang benar,
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dan dengan kesadaran Ketuhanan it pula manusia akan dibimbing ke arah
kebajikan atau amal shaleh yang membawa kebahagiaan dunia dan akherat.”’

Secara lebih khusus, Nurcholish Madjid menyebutkan "kesadaran
Ketuhanan" itu diamibil dan istilah "rabbaniyah” dan "ribbiyah" dalam al-
Qur an. Kedua-dvanya dan akar kata "RPaab” (Tuhan, Pemelihara, Pangeran).
Kata tersebut menurut Nurcholish Madjid menegaskan babhwa misi para
Utusan Allah Swt adalah mendidik masyarakat agar menjadi kaum
“rabbaniyun”, kaum yang berkesadaran Ketuhanan 2

Jadi, kesadaran Ketuhanan merupakan wujud terpenting dari nilai
keagamaan yang amat sentral, yaith tagwa. Da_n mengingat bahwa al-Qur’an
sendiri adalah sebagai petunjuk bagi orang yang bertagwa, maka dapat
disimpulkan bahwa tagwa adalah "hasil akhir" dari seluruh amalan
keagamaan, |

Dalam aspek sosial, kesadaran Ketuhanan juga me!'njadi sesuatu yang
penting agar manusia tidak mengalami kegersangan spiritual. Sebab,
kegersangan® spiritual pada batas-batas tertentu akan dapat menjadikan
seseorang terkena pényakit stress dan mudah mengalami gangguan jiwa,
sebagaimana nampak pada manusia-manusia modern sekarang ini. Dengan

demikian, apresiasi Ketuhanan bukan saja penting untuk dijadikan sebagai

7 Nurcholis Madjid, "Pengalaman Ketuhanan Melalui Amalan Sehari-hari", dalam Nurcholis
Mad,id, et. Al, Kelinmpaan Spiritual Masyarakat Modern, (Jakarta : Mediacita, 2000), him. 104
% Ibid., hlm, 105
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alat bagi seseorang dalam mengarungi kehidupan yang bersifat sosial
(hubungan dengan sesama manusia dan lingkungannya), melainkan juga
sangat berguna bagt seseorang untuk dapat menghindarkan din dari penyakit-
penyakit mental dan yang bersifat psikhis, seperti mudah kalut, gampang
stress, putus-asa, dan gangguan-gangguan kejiwaan lainnya yang sekarang ini
banyak melanda manusia modern. Pada tingkat yang parah, hal semacam ini
oleh ﬁara psikolog disebut sebagai pathologi sosial atau penyakit masyarakat,
karena hal itu pada gilirannya juga akan mengganggu kehidupan sosial
sekitarnya

Penyakit-penyakit mental semacam itu dikarenakan seseorang
melupakan ajaran agama. Apabila mereka tetap berpegang pada ajaran-ajaran
Tuhan, niscaya mereka akan dapat bertahan dan sabar mengahadapi segala
cobaan hidup yang menimpanya, sehingga mereka fidak mudah kalut dan
putus-asa. Di sinilah pentingnya makna spiritualitas keagamaan. Komaruddin
Hidayat mengatakan, bahwa keagungan manusia tidak bisa dipahami tanpa
keterkaitan dengan Tuhannya. Sebaliknya malapetaka akibat kekosongan
spiritualitas akan raudah menimpa manakala manusia dengan sadar atau tidak

;

menjauh dari Tuhan yang menciptakannya.*®

? Uraian tentang penyakit-penyakit mental, lihat, Soedjono, Pathologi Sosial, (Bandung :
Alumni, 1987). fim. 20 .

® Komaruddin Hidayat, "Agama dan Kegalauan Masyarakat Modem", dalam Nurcholish
Madjid, et.al, Kehampaan Spriritual Masyarakat Modern, (Jakarta : Mediacita, 2000), him. 102.
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Bila ridla Tuhan tidak lagi menjadi pusat twjuan manusia, kualitas
kehidupan lalu menjadi rendah. Dengan menjadikan Tuhan sebagai tujuan
akhirnya, manusia akan terbebaskan dari derita kehampaan spiritual, karena
Tuhan adalah Pesona Yang Maha Hadir dan Maha Mutlak. Eksistensi yang
relatif akan lenyap ke dalam eksistensi yang absolut. Keyakinan dan perasaan
akan kemaha-hadiran Tuhan inilah yang akan memberikan kekuatan,
pengendalian dan sekaligus kedamaian hati seseorang, sehingga yang
bersangkutan senantiasa berada dalam orbit Tuhan, bukannya berada pada
putaran dunia yang tak jelas lagi ujung pangkalnya.®

Pada titik inilah kita menyadari, bahwa pengamalan keagamaan,
seperti sholat, puasa, haji, dan seterusnya, mes]ﬁpun pekerjaan tersebut hanya
bersifat rutinitas belaka, namun jika hal itu dapat dihayati secara mendalam,
niscaya akan dapat mengarahkan seseorang ke dalam hal-hal yang bersifat
positif, dan dapat digunakan sebagai tongkat pembimbing untuk mengarungi
samudera kehidupan yang penuh dengan problem-problem sosial yang
kadang-kadang dapat membuat seseorang terkena penyakit kejiwaan.

Pentingnva apresiasi Ketuhanan bagi wmat manusia, menunjukkan
bahwa pada dasarnya adalah makhiuk Ketuhanan, dalam arti bahwa ia adalah
makhluk yang menurut tabiat dan alam hakikatnya selalu mencari dan

merindukan Tuhan. Ini fitrah atau kejadian asalnya yang suci, dan dorongan

3 Ibid., him. 102.
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alaminya untuk senantiasa merindukan, mencari dan menemukan Tuhan. 32
Pencarian ini kemudian terwujud dalam ibadah-ibadah sehari-hari sebagai
sarana berternu dengan Tuhan.
3. Korelasi Teoritik Antara Apresiasi Ketuhanan dan Epistemologi

Pandangan Dunia Tauhid

Pengertian kata "tauhid" dalam Islam sesungguhnya berarti
tauhidullah, menmggalkan atan meng-csakan Allah. Menurut Amien Rais,
dalam ifmu Ushuluddin, taudih dibagi menjadi dua kategori, yaitu fauhid
Uluhivah dan tauhid Rububiyah. Esensi (pokok) tauhid Uluhiyah adalab
menyadarkan kepada umat manusia yang beriman, bahwa Allah eksistensinya
adalah tunggal atan satu. Umat Islam berkeyakinan bahwa Allah ifu Maha
Esa, tidak tertandingi, tidak dapat disamakan, tempat bergantung segala
macam makhluk dan serba sempurna, sehingga ada dua puluh sifat Allah
dalam ilmu kalam. |

D1 samping itu menurut Amien Rais, ada pengertian fauhid Rububivah,
dalam artt bahwa Allah adalah Rabb, Tuhan yang memperhatikan,
menyantuni dan teliti terhadap segala macam makhluk yang telah
diciptakannya.’* Sedangkan yang dimaksud dengan epistemologi pandangan
dunia tauhid di sini adalah kemenyatuan antara segala yang ada di dunia

dengan penciptanya. Ini dimaksudkan agar tauhid Uluhiyah dan tauhid

32 Nurcholis Madjid, "Pengalaman" op.cit, him. 107.

B M. Amien Rais, Tauhid Sosial : Formula Menggempur Keseryangan (Bandung Mizan,
1998), him. 107.

* Ibid., him. 107.



24

Rububivah yang sudah tertanam dalam benak kaum beriman, bisa diturunkan
lagi ke dalam dataran pergaulan sosial dan realitas sosial secara konkret. >
Atas dasar itu, umat beriman hendaknya meyakini dan memahami
sepenuhnya, bahwa seluruh ibadah mahdhad (wajib) seperti puasa, sholat,
membayar zakat dan haji, sesungguhnya sangat padat dengan dimensi sosial.

Kazuo Simegaki, seorang Islamolog dari Jepang, menguraikan secara
menarik hubungan antara ibadah mahdhah Islam dengan praktek sosial. Ia
menuhis :

. Syahadah, adalah persaksian seorang Muslim. Mereka bersaksi "Tidak
ada Tuhan melainkan Allah, Tuhan Yang Maha Esa dan Muhammad
Rasul Ailah". Dalam penggalan pertama, politeisme diingkari dan
keesaan Tuhan dikukuhkan. Pada permulaan syahadah, Muslim
menyatakan Tauhid, yang merupakan basis jaringan relasional Islam.
Pada penggealan kedua, Muslim mengakui bahwa al-Qur an diturunkan
kepada manusia melaini Muhammad Dalam bagian ini, mereka
bersaksi atas sebuah bentuk janingan relasional Islam yang sempurna,
karena firman Aliah adalah abadi dan universal.

2. Shalat, adalah dialog spiritual langsung seorang Muslim dengan Tuhan.
Dalam hubungan ini, tampaknya hanya aspek spiritual yang ditekankan,
tapi shalat vang diatur oleh Syari’ah, tidak hanya terbatas pada aspek
spiritual, misalnya gerakan dalam sholat, adalah latihan fisik. Lurus
menghadap kiblat dan tepat waktu, melatih solidaritas yang tak terlihat
dalam kehidupan Muslim dan semuanya menyatukan Muslim secara
simbolik. Wudix dan Ghus! tidak hanya menyangkut pembersihan
spiritual, melainkan juga latihan bagi kebersihan badan.

3. Shaum. Al-Qur'an menyebutkan aspek mentalitas dalam puasa, tetapi
metode (cara) berpuasa itu sendiri melatih solidaritas sosial, dalam hal
merasakan penderitaan orang-orang yang kelaparan.

4. Zakat. Al-Qur'an menegaskan "Shadagah” adalah untuk kaum miskin
dan fakir, para amil, orang-orang muallaf, para penanggung utang,
sabilillah dan ibnu sabil (QS. 9 : 60). Ayat ini menegaskan hanya aspek
sosial, tapi al-Qur’an juga berkata : “... dan nafkahkanlah nafkah yang
baik untuk dirimu” (QS. 64 : 16). Ini adalah aspek spiritual. Ketika

¥ Ibid., him. 108.
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fungsi zakat efektif di dalam masyarakat Islam, sudah barang tentu ia
akan mencakup aspek.

5. HMaji. Dalam Islam, haji dilakukan pada bulan Zulhijjah. Saat itu lebih
dari satu juta orang mengikuti ibadah haji setap tahunnya. "Haji
dilakukan Muslim setiap tahun dalam rangka mengkaji masalah-
tnasalah penting mereka”. Dalam Islam, haji menjadi sebuah peristiwa
konferensi.*® ' ‘

Dalam lima kewajiban itu, dapat dilihat bahwa masalah yang bersifat
spiritual adalah juga bersifat material, aksi yang dumiawi juga agamawi, yang
individual sekaligus sosial. Dalam pandangan dunia tauhid, kehidupan
Muslim adalah kehidupan yang pasti dan dalam kehidupan itu dibutuhkan
lembaga-lembaga ckonomi, sosial dan politik. Islam menggambarkan
kehidupan dan setiap permasalahan yang dihadapi dalam sebuah norma yang
sempuraa,’’

Jelaslah bahwa seluruh aspek kehidupan sosial Islam harus
diintegrasikan (disatukan) ke dalam jaringan relasional Islamn dan jaringan ini
diambil dari pandangan dunia tauhid, yang mencakup aspek keagamaan dan
keduniawian, spiritnal dan material, sosial dan individual. Xedua hal yang
kelihatannya bertolak-belakang dan tidak memiliki hubungan apa-apa ini,

ternyata mempunyai' relasi (hubungan) yang sangat dekat dan tidak bisa

dipisah-pisahkan.

3 Kamo Simogaki, Kiri Islam Antara Modernisme dan Posmodernisme : Telaah Kritis Atas
Pemikiran Hassan Hanafi, alih bahasa. M. Imam Azis, (Yogyakarta : LKiS, 1993), him, 19-21.
¥ Ibid,, kim. 21.
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Dengan demikian, dalam setiap kehidupan umat Islam, tidak ada
pemisahan antara ibadah ritual dan ibadah sosial. Seseorang yang memiliki
sifat dermawan, welas asih, suka menolong dan selalu berbuat baik kepada
sesamg umat manusia, sesungguhnya memiliki kadar pahala dan derajat yang
tinggi di sisi Tuhan, sama persis ketika mereka melakukan ibadeh-ibadah
ritual seperti puasa, sholat, dan seterusnya. Hendaknya, orang yang sudah
sempurna melakukan ibadah ritual, juga perlu dibuktikan dengan perilaku

yang sifatnya sosial, seperti suka menolong kepada sesama dan seterusnya.

4, Pengertian Perilaku Sosial

Istilah perilaku atau behavior adalah setiap tindakan manusia atau
hewan yang dapat dilihat.”® Dalam kamus psikologi disebutkan behavior atau
perilaku adalah reaksi total motor dan kelenjer, yang diben'kan suatu
organisine kepada suatu situasi yang dihadapinya.®

Menurut Watson, perilaku pada hakekamya merupakan tanggapan atan
balasan (respon) terhadap rangsangan (stitnulus). Oleh karena itu rangsangan
memperngaruhi tingkah laku atau bahkan menentukan tingkah laku.®®

Sedangkan yang dimaksud dengan istilah "sosial", adalah sebagai

berikut : Istilah "sosial" berasal dari bahasa Inggris Social, yang berarti segala

% Dali Guli, Kamus Psikologi, (Tonis Bandung: 1982), him. 19
% James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT. Rina Aksara, 1986), him. 38
M. Munandar Sulaiman, Jimu Sosial Dasar, (Bandung : Eresco, 1989), him. 19
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_sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat dan pergaulan hidup.*' Istilah
tersebut kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia, sosu;al, yang maknanya
juga sama, yakni segala sesuatu yang berkenaan dengan Jmasyarakat."z Atau
segala sesuatu mengenai masyarakat; kemasyarakatan, suka memperhatikan
kepentingan umum, suka menolong, kesosialan, sifat-sifat kemasyarakatan,
dan sebagainya.*’

Dari pengertian-pengertian tentang "perilaku” dan "sosial", maka yang
dimaksud dengan "perilaku sosial” adalah tanggapan atau tingkah laku
manusia pada suatt lingkungan karena adanya rangsangan. Sedangkan yang
dimaksnd dengan "perilaku sosial siswa" adalah tingkah laku peserta didik
yang melekat dalam diri peserta didik tersebut, yang dari padanya timbul
kemauan memilih arah baik dan buruknya perbuatan dalam suatu lingkungan.
Dalam hal ini, antara perilaku, individu dan lingkungan saling berinteraksi
satu dengan yang lainnya. Yang berarti bahwa perilaku individu dapat
mempengaruhi individu itu sendiri, disamping juga dapat mempengaruhi pada
lingkungan dan sebaliknya, lingkungan juga dapat mempengaruhi individu.

Perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang merupakan pantulan dari
kepribadian yang dimiliki oleh seseorang dari kepribadian yang dimiliki oleh

seseorang tersebut. Adapun pengertian "kepribadian" itu sendiri menurut

1 Osman Raliby, Kammus Internasional, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), him. 482
® W.1.S. Poerwadarminta, Xamus Umum Bahasa Indonesia, (Jekarta: Balai Pustaka, 1983),

him. 738 }

I Mohammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amant, 1989),

him. 459
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Morton Prince adalah "Kumpulan pembawaan biologis berupa dorongan,
kecenderungan, selera dan instink yang dicampuri dengan sifat-sifat dan
kecenderungan yang didapat melalui pengalaman yang terdapat pada diri
seseorang”.

Kemudian ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian
seseorang : |
a. Keturunan.
b. Lingkungan tempat.
c. Tempat fisik kehidupan sosial.
d. Lingkungan sosial-budaya.®

Empat aspek di atas, kemudian meml-)entuk kepribadian, dan dari

kepribadian inilah lalu muncul sikap atau perilaku yang mereka tampilkan

dalam kehidupan sosial mereka sehari-harn.

5. Perilaku Sosial Siswa
Sekolah merupakan lingkungan yang Ipenting setelah keluarga. Dan di
sekolah, seorang siswa tidak hanya mengalami perkembangan fisik dan
intelektual saja, tetapi juga mengalami proses sosialisasi. Di mana mereka

sedang belajar memperoleh kemantapan sosial dalam mempersiapkan diri

“ Sarlitc Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang , 1982),
him.87

M. Munandar Sulaiman, Op. Cit, him. 110-111
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untuk menjadi secrang yang lebih dewasa. Maka sekolah selain berfungsi
pengajaran juga berfungsi pendidikan,

Latar belakang kehidupan siswa yang berbeda-beda, cukup
berpengaruh terhadap satu dengan lainnya. Dan akhirnya akan mempengaruhi
juga pada situasi sexolah, diantaranya dalam bentuk penlaku sosial siswa di
sekolah, dan bahkan dalam skup yang lebih fuas, adalah perilaku sosial siswa
di lingkungan masyarakat di mana mereka berada.

Tapi dalam konteks yang lebih mendasar, perilaku sosial yang mercka
tampilkan itu, di samping karena dibentuk oleh kondisi sosial mereka sehari-
hari, yang lebih penting lagi adalah adanya rangsangan dari amalan
keagamaan yang mereka lakukan, Ajaran—ajar-an agama yang telah mereka
terima, temyata cukup mampu menjadi alat pengendali bagi perilaku
sosialnya. Dengan kata lain, norma-norma keagamaanr milah yang
sesungguhnya dapat mengarahkan setiap tindakan sosial-kemasyarakatan yang
mereka jalankan.

Adapun yang termasuk perifaku sosial siswa, baik ketika mereka berada
di lingkungan sekolah maupun yang mereka lakukan di lingkungan
masyarakat umum, adalah seperii perilaku siswa terhadap gury, perilaku siswa
terhadap sesama siswa sekolah (teman di sckolah), perilaku siswa terhadap
orang tua, perilaku siswa terhadap masyarakat sekitarnya, yang meliputi sopan

santun, bakti sosial, tingkat kedermawannya, dan sebagainya.
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Pada masa remaja, anak memang mudah terpengaruh oleh sesuatu hal
yang wmereka terima. Oleh karena itu, pada masa remaja ini mereka
sesungguhnya sangat rawan, dan periu pengawasan yang cukup ketat dari
kedua orang tua. Pada masa ini anak sesungguhnya éedang mengalami masa
peralthan, yaitu dari masa remaja ke masa dewasa. Oleh sebab itu, jika mereka
memperoleh masukan-masukan (input) yang sifatnya negatif, maka mereka
juga akan ‘mudah terpengaruh dan menerimanya. Misainya, mereka akan
mudah tergoda oleh obat-obat terlarang yang memabukkan, suka hura-hura
dan seterusnya.

Begitu juga sebaliknya. Apabila mereka mendapat pendidikan agama
yang memadai, dan mendapatkan bimbingan yang bersifat positif, maka
mereka juga akan mudah menerima dan mempraktekkannya. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan jika setiap bulan puasa tiba, banyak sekali kita jumpai
para temaja tingkat SLTA yang banyak sekali melakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan, seperfi ikut pesantren kilat, berpuasa, rajin sholat tarawih, dan
sebagainya. Semua itu terjadi, karena mereka memperoleh suntikan masukan
yang bersifat positif. |

Di tengah situasi di mana masyarakat kita dewasa ini sedang
dihebohlan oleh adanya berita-berita tentang adanya sejumlah siswa yang
mulai terkena atau terpengaruh oleh obat-obat terlarang (narkoba), rupanya
para orang tua mulai menyadari betapa pentingnya pendidikan agama bagi

anak-anak mereka.
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Pada tingkat kesadaran inilah, maka kita menyaksikan betapa banyak
orang tua yang kemudian memanggil guru-guru privat agama untuk mengajar
para anaknya. Sehingga dengan demikian, meskipun pendidikan agama yang
diajarkan di sekolah relatif terbatas, tapi para siswa tersebut rapanya cukup
paham tentang ajaran agama.

Hal ini pada gilirannya berhubungan langsung pada perilaku sosial
yang wereka tampilkan sehari-hari, di mana spirit keagamaan banyak
mewarnai perilaku sosial mereka. Sikap sopan santun yang mereka tunjukkan,
bukan hanya scﬁlata-mata sebagai tuntutan sosial, tapi yang lebih penting
bahwa hal itu ternyata merupakan efek langsung dari pantulan ajaran agama
yang tzlah mereka terima.

Begitu juga sikap mereka kepada orang tua, kepada guru, kepada
sesamia teman, atau bahkan jupa tingkat kedermawanan mereka terhadap para
pengamen misainya, adalah sebagal dampak langsung yang bersifat positif
dari nilai-nilai keagamaan yang telah mereka pelajari dani para guru privat

mereka.

|
Hal ini membuktikan bahwa dalam kondisi bagairﬁanapun, pelajaran

agama tetap merupakan yang terpenting dari sekian pelajaran penting lainnya.
Jika pelajaran semisal fisika, matematika, kimia dan sebagainya, hanya
semata-mata akan berfungsi sebagai penambah wawasan intelektual mereka,
tapi pelajaran agama sekaligus menjadi pembentuk mental dan kepribadian.

Inilah vang tidak dimiliki oleh pelajaran-pelajaran lain di sekolah.
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6. Perilaku Sosial Siswa Sebagai Perwujudan dari Penghayatan Terhadap
Konsep Tauhid Sosial
Sebagaimana telah disinggung di bagian awal, bahwa dalam ilmu
Ushuluddin, tanhid dibagi menjadi dua kategori, yaitu tauhid Uluhiyah dan
tauhid Rububiyah. Di samping dua kategori tauhid itu, ada satu lagi yang
dinamakan tauhid sosial, yaitu dimensi sosial dari rtguhidullah. Ini
dimaksudkan agar fauhid Uluhivah dan tauhid Rububiyah yang sudah
tertanain dalam benak kaum beriman, bisa diturunkan lagi ke dalam dataran
pergaulan sosial dan realitas sosial secara konkret.®
Tauhid sosial memberikan tugas yang berat bagi umat Isiam untuk
melakukan transformasi (perubahan) dalam masyarakat; dari masyarakat yang
fidak adil menuju masyarakat yang berkeadilan sosial. Menurut Hassan
Hanafi, tauhid mempunyai fungsi praktis melahirkan keteguhan penilaku dan
sistem keyakinan mengimplikasikan suatu tujuan transformasi kehidupan
manusia dalam sistem sosial mercka. Tidak ada Nabi yang datang untuk
mengukunkan stafus-quo, karena gerak kenabian di dalam sejarah selalu
merupakan gerak progresif bagi perubahan sosial secara keseluruhan, terlebih
dalam dimensi keyzkinan dan moralitas umat manusia. Para Nabi merupakan
guru dan pgjuang nilai-nilai kemanusiaan menuju taraf yang lebih tinggi dan

|
sempurna, ¥’ ‘

% Amien Rais, op.cit, him. 108 ‘

" Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais Tentang Demokrasi,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 91-92
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Nabi Muhammad Saw sebagai salah contoh, mengekspresikan ajaran-
ajaran [slam dJdalam idiom-idiom religio spiritual-universal yang
implemensatisnya menimbulkan restrukturisasi masyarakat secara radikal.
Konsep tauhid yang menjadi risalah utama Nabi Saw dengan sendirinya
sangat revolusioner dalam implikasi sosial-ekonomi. Dalam mendakwahkan
kalimat tauhid, Nabi Saw tidak hanya menolak berhala-berhala yang dipasang
di Ka’bah, melainkan juga menblak untuk mengakui otoritas (kekuasaan)
kelompok kepentingan yang berkuasa dan struktur sosial yang ada pada
masanya. Nabi Saw dengan inspirasi wahyu llahi menurut formulasi teologis,
mengajukan sebuah alternatif tatanan sosial yang adil dan tidak eksploitatif
serta menentang penumpukan kekayaan atau. modal di tangan segelintir
manusia Makkah kala ifu.

Struktur umat yang dibentuk oleh Nabi Saw adalah urituk mengganti
tatanan jahiliyah yang berdaslarkan kesukuan, suvatu masyarakat yang
terperosok ke dalam fanatisme yang picik yang kemudian melahirkan
ketidakadilan sosial, menuju masyarakat yang berperadaban dan berkeadilan.
Eksploitasi antar manusia dan suku, perbudakan dan kekerasan-kekerasan
yang dibanggakan, merupakan penyakit zaman jahiliyah yang secara tegas
ditentang dan diberantas oleh Nabi Saw. Dengan demikian, di samping
mengajarkaﬁ tauhid dalam wilayah keimanan, Nabi Saw juga sekaligus
mengajarkan tauhid dalam praktek sosial. Inilah dimensi sqsial dari tauhid

yang diajarkan oleh Nabi Saw.
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Berpijak pada landasan seperfi itu, maka dapat dimaklumi apabila
banyak para siswa yang mencoba menerapkan ajaran-ajaran keagamaan yang
telah mereka peroleh itu, bukan hanya menjadi pekerjaan rutinitas saja, akan
tetapi bagaimana ihadah-ibadah atau amalan-amalan keagamaan yang telah
difakukan itn mampu memberikan dorongan bagi mereka dalam berperilaku
sehari-hari.

Ketika mereka berpuasa, yang fertanam kemudian adalah : perasaan
belas kasihan terhadap para orang miskin. Alangkah sakitnya menjadi orang
yang menaggung lapar. Perasaan-perasaan semacam itu lalu memberikan
sentuhan tesendiri bagi para siswa tatkala mereka berhadapan dengan orang-
orang miskin, atau katakanlah ketika mere-ka berhadapan dengan para
pengamen. Maka, perasaan semacam ini, yang dipacu oleh adanya amalan
ibadah puasa, pada gilirannya menumbuhkan sikap dermawan terhadap orang
yang meminta-minta atau para fakir miskin.

Penghayatan terhadap nilai-nilai keagamaan, sebagai perwujudan dari
pehgamalan terhadap ajaran tauhid, dalam konteks yang lebih Iwas dapat -
memberikan sumbangan yang positif bagi arah pembangunan masyarakat
menuju masyarakat yang penuh dengan kejujuran, kesopanan, dan

berkeadilan.
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I. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan pokok permasalahan, maka skripsi ini terdiri dari 4 bab yang
diawali dengan formalitas yang berisi : halaman judul, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar
1si dan halaman tabel.

Adapun perincian sistimatika skripsi ini adalah sebagai berikut

BAB I berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan penyusun mengemukakan
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan pokok masalah, hipotesis,
alasan pemilihan judul, fujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan
pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB II yang berisi gambaran umum SMU Negeri 6 Yogyakarta, gambaran
umum terdini dari, letak geografis SMU Negeri 6 Yogyakarta, sejarah berdirinya
dan perkembangannya, struktur orgamisasi SMU Negeri 6 Yogyakarta, keadaan
gury, siswa dan karyawan SMU Negeri 6 Yogyakarta, fasilitas dan sarana yang
dimiliki.

BAB III yang berisi apresiasi ketuhanan dan perilaku sosial pada siswa
SMU Negen 6 Yogyakarta, yang mana pada bab ini membahas mengenai :
apresiasi ketuhanan pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta, perilaku sosial pada
siswa SMU Negeri 6 yogyakarta dan analisis data tentang hubungan positif
apresiasi ketuhanan dan perilaku sosial pada siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta.

BAB 1V Peﬁutup, bab ini merupakan bab terakhir 'yafng terdiri dari

kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil laporan penelitian: dan analisa data terhadap data yang penulis

kemukakan diatas, akhirnya penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut

1.

G

Apresiasi ketuhanan dalam arti kesadaran siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta
terhadap nilai-nilai yang berhubungan dengan ajaran-ajaran Tuhan sangat
mengembirakan. Hal ini terbukti dari penelitian penulis lakukan yang
berdasarkan analisa hasil angket, ternyata sebagian besar siswa SMU Negeri 6
Yogyakarta memiliki kesadaran ketuhanan yang cukup tinggi dimana mereka
sangat memperhatikan masalah agama dan cukup aktif dalam
mengapresiasikan ajaran-ajaran Tuhan, yang termanifestasikan dalam

kegiatan dan amalan mereka dalam menjalankan perintah agama.

. Penlaku sosial SMU Negeﬁ 6 Yogvakarta rata-rata memiliki perilaku vang

baik. Kebanyakan dari mereka menunjukkan perilaku yang baik dan agamis
dikarenakan adanya rangsangan dari amalan keagamaan yang mereka
lakukar. Ajaran-ajaran agama yang telah mereka terima, ternyata cukup
mampu menjadi alat pengendali bagi perilaku sosial yang mereka tunjukkan
sehari-hari, baik ketika mereka berada dilingkungan sekoiah maupun yang

mereka lakukan dilingkungan masyarakat umum, seperti perilaku mereka

i 86
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terhadep guru disekolah, perilaku mereka terhadap sesama siswa, perilaku
mereka terhadap orang tua meliputi, sopan santun dan tingkat kepedulian
mercka yang besar terhadap persoalan-persoalan sosial yang terjadi di

masyarakat.

. Dari hasil analisis tentang apresiasi ketuhanan dengan perilaku sosial pada

siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta, dengan melalui analisis korelasi product
moment membuahkan hasil angka indeks korelasi (1) sebesar 0,316. Maka
interpretasinya adalah ada korelasi positif yang signifikan antara apresiasi
ketuhanan (variabel x) dengan perilaku sosial (variabel y) pada siswa SMU
Negert 6 Yogyakaita. Dengan demikian kesimpulannya adalah baik atau
buruknya pemahaman dan kesadaran siswa terhadap ajaran agama sebagai
perwyjudan dari apresiasi ketuhanan, kuat korélasinya dengan baik buruknya
perilaku sosial yang mereka tampilkan, baik dirumah, disekolah, maupun
dilingkungan masyarakat sekitarnya, perilaku itu berupa sopan santun siswa

terhadap orang tua, guru maupun terhadap masyarakat umum.

B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian dilapangan kiranya ada beberapa saran

yang ingin disampaikan :

1.

Kepada para siswa : pemahaman keagamaan yang telah diterima, baik itu dan
orang *tua maupun dari guru disekolah hendaklah lebih ditingkatkan,
meskipun pemahaman keagamaan siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta telah
menunjukkan  kategori baik, namun perlu lebih aktf lagi didalam

mengapresiasikan ajaran-ajaran agama dalam amalan dan kegiatan sehari-hari
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2. Kepada dewan guru : sikap dan teladan yang baik hendaknya selalu
dipertahankan dan ditingkatkan, karena dengan sika]j dan teladan yang
baik dari pada guru, dengan sendirinya para siswa akan berperilaku atau
berakhiak yang baik pula. ,

C. Kata penutup

Pengan mengucapkan syukur Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadirat
Allah SWT, sehingga skripst ini dapat terselesaikan, dan shalawat serta salam semoga
tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, walaupun
sebenarnya sudah berusaha ;iengan maksimal, maka penyusun akan senang hati
menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya sebagai penyusun semoga skripsi- imi dapat bermanfaat bagi para
nembaca serta penyusun sendiri dan juga bagi kemajuan serta kelancaran pendidikan
SMU negeri 6 Yogyakarta.

Hanya kepada Ailah penyusun berserah diri dan mudah-mudahan Allah

senantiasa melimpahkan Hidayah-Nya. Amin.

Penyusun

Dewi Hidaya Marta
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